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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran e -poster berbasis pendekatan 
saintifik pada materi suhu dan kalor yang layak digunakan dalam pembelajaran. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan  model penelit ian ADDI E 

(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
yang disebarkan kepada peserta didik ditemukan bahwa media pembelajaran yang d igunakan guru  

monoton dan membosankan. Selain itu, peserta didik perlu melakukan percobaan/eksperim en  untuk 
dapat memahami konsep fisika materi suhu dan kalor pada pokok bahasan pemuaian zat . Tingkat  
kelayakan media pembelajaran e-poster divalidasi oleh ahli media, ahli materi dan peserta did ik . Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran e-poster berbasis pendekatan sa int if ik la yak 

digunakan dalam pembelajaran. 

Kata-kata kunci: e-poster, pendekatan saintifik, suhu dan kalor. 

Abstract 

This research aims to develop an e-poster learning media based on a scientific approach on temperature 
and heat material suitable for use in learning. The method used in this research is Research and 
Development (R&D) with the ADDIE research m odel (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). Based on the results of the needs analysis distributed to studen ts, the 
researcher found that the learning media used by the teacher was monotonous and boring. Additionally , 

students need to conduct experiments to understand the physics concepts of temperature and heat about  
the expansion of substances. The feasibility level of the e-poster learning media was validated by media 
experts, material experts, and students. The results of this study indicate that the scien t ific a pproach-

based e-poster learning media is feasible to use in learning. 

Keywords: e-poster, scientific approach, temperature and heat. 

PENDAHULUAN 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mengalami perkembangan yang sangat pesat dan 
berpengaruh terhadap aktivitas manusia. Dampak perkembangan TIK dapat dimanfaatkan salah 

satunya dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan data Education Census menunjukkan sebanyak 

lebih dari 67% peserta didik di Indonesia menggunakan gadget dalam pembelajaran dan lebih dari 

81% gadget tersebut digunakan untuk mengerjakan tugas sekolah oleh peserta didik [1].  
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Namun saat ini, perkembangan TIK yang sangat pesat tidak dibarengi dengan peningkatan 

kualitas pendidikan di Indonesia. Adanya penurunan kualitas pendidikan di Indonesia dapat dilihat 

dari hasil PISA tahun 2018 dibandingkan dengan hasil PISA pada tahun 2015. Berdasarkan hasil 
PISA tahun 2018, Indonesia menempati peringkat 9 terendah dalam kategori kinerja sains dan 

peringkat 7 terendah dalam kategori matematika hasil survei dari 79 negara [2]. 

Untuk dapat meningkatkan kembali kualitas pendidikan di Indonesia salah satunya dengan 

membuat dan mengembangkan media yang digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti, sebanyak 76% peserta didik menyatakan bahwa media 
pembelajaran yang digunakan guru masih monoton dan membosankan. Kegiatan pembelajaran 

belum menerapkan sistem pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student Centered) 

sehingga peserta didik kurang berperan secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini menjadikan peserta 

didik tidak memahami konsep fisika melainkan hanya mengingat dan menghafalkan rumus saja.  

Dalam mempelajari fisika, peserta didik seharusnya tidak hanya mampu menghafal dan 
mengingat rumus saja, melainkan peserta didik dapat memahami konsep dan fakta dalam fisika 

sehingga kemampuan berpikirnya akan terbentuk [3]. Berdasarkan laporan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, hasil Ujian Nasional tahun 2019 didapati mata pelajaran f isika 

berada dibawah kimia dan biologi dengan rerata nilai 46.47 [4]. Hal ini sejalan dengan menurunnya 

kemampuan kinerja sains yang salah satu cabang ilmunya adalah fisika. Untuk mengatasi masalah 

tersebut dapat dilakukan proses pembelajaran berbasis ilmiah seperti eksperimen untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains [5]. Keterampilan proses sains siswa dapat dilatih dengan 

pembelajara  yang menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik atau dalam bahasa 

Inggris Scientific Approach adalah proses pembelajaran yang dirancang menggunakan pendekatan 

ilmiah agar peserta didik berperan aktif membangun kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan melalui tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengkomunikasikan [6] Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik dapat 

meningkatkan kemampuan kinerja sains karena peserta didik terlibat langsung dalam memahami 

konsep [3]. Hal ini didukung dengan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti, sebanyak 97% 

peserta didik perlu melakukan percobaan/eksperimen untuk dapat memahami konsep fisika.  

Media pembelajaran menarik yang memanfaatkan perkembangan teknologi salah satunya adalah 
e-poster. Media pembelajaran poster terdiri dari perpaduan gambar,  warna dan tulisan yang 

mengandung pesan dengan desain yang menarik [7]. Sedangkan e-poster adalah poster yang 

digunakan dan ditampilkan dalam media elektronik sehingga tidak mudah rusak karena tidak dicetak 

dalam bentuk kertas atau banner. Penggunaan poster sebagai media pembelajaran dapat memberikan 

pengalaman belajar yang kreatif dan efektif [8].  

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa perlu 
mengembangkan media pembelajaran e-poster berbasis pendekatan saintifik materi suhu dan kalor 

pada pokok bahasan pemuaian zat. Pemilihan materi suhu dan kalor pada pokok bahasan pemuaian 

zat diambil berdasarkan hasil analisis butir soal yang dilakukan peneliti. Dari beberapa soal yang 

diberikan, sebanyak 40 dari 80 peserta didik paling banyak menjawab dengan salah pada materi suhu 

dan kalor yaitu pemuaian zat.   

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Metode Research and Development (R&D) merupakan metode dalam 
penelitian dengan tujuan menghasilkan serta menguji keefektifan suatu produk yang dikembangkan  

[9]. Penelitian ini mengacu pada model ADDIE yang tahapannya terdiri dari Analysis (analisis), 

Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation 

(Evaluasi). Analisis adalah tahap untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik yang menjadi 

masalah untuk melatarbelakangi penelitian ini. Hasil analisis dievaluasi untuk melanjutkan tahap 
berikutnya. Desain adalah tahap untuk merancang produk yang akan dikembangkan secara tertulis. 

Pengembangan adalah tahap untuk memulai membuat produk sesuai perancangan. Implementasi 

adalah tahap produk mulai digunakan dalam pembelajaran. Evaluasi pada tahap ini dilakukan untuk 

memperbaiki produk sesuai dengan saran atau masukkan dari pengguna. 
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Menurut Cheung model pengembangan ADDIE mudah untuk digunakan terutama dalam 

penerapan kurikulum 2013 yang mengajarkan sikap, keterampilan dan pengetahuan [10].  Ini sesuai 

dengan pendekatan pembelajaran yang peneliti gunakan di media yang akan dikembangkan yaitu 
pendekatan saintifik. Model ADDIE dapat digambarkan dalam bagan di bawah ini: 

 

 

GAMBAR 1. Bagan Model ADDIE [11] 

 

Menurut Sanjaya penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam bidang pendidikan 

merupakan pengembangan dan validasi yang menghasilkan produk pendidikan [12]. 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti dijelaskan dalam bagan 

di bawah ini: 

 

GAMBAR 2. Bagan Penelitian dan Pengembangan 

 

Pada tahap analisis dilakukan pengumpulan informasi untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta 

didik dan melatar belakangi penelitian ini. Analisis kebutuhan dilakukan dalam dua tahap, tahap 
pertama yaitu menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap materi fisika dan tahap kedua untuk 

menganalisis kendala dan kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran. Kesimpulan dari 

hasil analisis kebutuhan menyatakan bahwa perlu dikembangkan media pembelajaran e-poster 

berbasis pendekatan saintifik materi suhu dan kalor pada pokok bahasan pemuaian zat. 
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Hasil analisis kebutuhan dijadikan pedoman dalam pembuatan desain media pembelajaran. Pada 

tahap desain, peneliti membuat storyboard terlebih dahulu sebelum membuat desain e-poster. 

Pembuatan storyboard bertujuan untuk mempermudah dan memberi gambaran umum dalam 
pembuatan e-poster. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan (Development). Tahap ini adalah tahap pembuatan 

media e-poster dengan mengacu pada storyboard yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. E-poster  

kemudian diimplementasikan dengan melakukan uji kelayakan pada ahli media, ahli materi dan juga 

peserta didik. Saran atau masukkan yang didapatkan saat uji kelayakan dijadikan bahan evaluasi dan 
perbaikan (revisi). Setelah dilakukan evaluasi dan perbaikan, produk media pembelajaran e-poster 

berbasis pendekatan saintifik pada materi suhu dan kalor siap digunakan dalam proses pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pengembangan berupa media pembelajaran e-poster berbasis pendekatan 

saintifik pada materi suhu dan kalor. E-poster dibuat dalam bentuk elektronik yang berarti media 

pembelajaran e-poster tidak dicetak dalam bentuk kertas atau banner. E-poster disebarkan secara 

online sehingga dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik. Dengan demikian, peserta didik 

dengan mudah mendapatkan media pembelajaran e-poster berbasis pendekatan saintifik ini tanpa 
batasan ruang dan waktu yang tentunya harus memiliki jaringan internet.  

Konten isi yang terdapat pada e-poster meliputi judul, lima tahapan pendekatan saintifik 

(mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen, mengolah informasi, dan 

mengkomunikasikan), penjelasan aktivitas yang harus dilakukan peserta didik melalui pendekatan 

saintifik, dan ringkasan materi tentang pemuaian zat serta beberapa contoh fenomena pemuaian zat 

yang dilengkapi dengan gambar-gambar sebagai pelengkap. Media pembelajaran e-poster ini dapat 
diakses setiap saat oleh peserta didik dengan mudah menggunakan smartphone, laptop atau komputer 

yang terhubung dengan jaringan internet. 

 

 

GAMBAR 3. Tampilan E-Poster 

 
Media pembelajaran e-poster berbasis pendekatan saintifik mengajak peserta didik untuk lebih 

berperan secara aktif dalam proses pembelajaran. Tahapan-tahapan dalam pendekatan saintifik 

meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen, mengolah informasi, dan 

mengkomunikasikan. Pada tahap mengamati, peserta didik mengamati sebuah fenomena pemuaian 

zat dalam kehidupan sehari-hari. Tahap menanya, peserta didik dibantu guru untuk membuat dan 
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menjawab pertanyaan terkait fenomena yang diamati pada tahap sebelumnya. Pada tahap 

mengumpulkan informasi/eksperimen, peserta didik melakukan percobaan sederhana terkait 

pemuaian zat. Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam percobaan sederhana ini merupakan alat dan 
bahan yang mudah ditemukan di lingkungan peserta didik. Setelah tahap eksperimen, peserta didik 

mempresentasikan hasil percobaan kepada teman kelasnya yaitu pada tahap mengkomunikasikan. 

Pendekatan saintifik ini juga dapat melatih keterampilan proses sains [14]. 

E-poster yang telah dihasilkan dapat dilengkapi dengan media pembelajaran lainnya, salah 

satunya adalah pembelajaran berbasis web menggunakan Google Sites [15]. Pembelajaran yang telah 
dilengkapi menjadi lebih utuh karena menampilkan lebih lengkap dan jelas materi suhu dan kalor. 

Selain itu pembelajaran berbasis web dapat dilengkapi dengan penilaian. Penilaian ini dapat 

dijadikan acuan keberhasilan media ajar yang digunakan. Selain itu penilaian yang dilakukan juga 

dapat diuji tingkat miskonsepsinya dengan menggunakan four-tier diagnostic test berbasis website 

[16]. 

SIMPULAN 

Media pembelajaran e-poster berbasis pendekatan saintifik pada materi suhu dan kalor ini 

dikembangkan menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development  
(R&D) dengan model ADDIE. Setelah dilakukan pengembangan, hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa media pembelajaran e-poster berbasis pendekatan saintifik pada materi suhu dan kalor layak 

digunakan dalam pembelajaran. 
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